
Jurnal Ners Universitas Pahlawan                                                                          ISSN 2580-2194 (Media Online) 
 

 Jurnal Ners Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 Halaman 2356 - 2362 

JURNAL NERS 
Research & Learning in Nursing Science 

http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/ners 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENGGUNAAN ROKOK 

ELEKTRIK DI KALANGAN KOMUNITAS VAPE MUDA  

 

Agus Sri Banowo
1
, Nazhifa Fauziyah

2
, Boby Febri Krisdianto

3
 
�
  

1,2,3
Fakultas Keperawatan Universitas Andalas 

bobbyfk@nrs.unand.ac.id 
 

 

Abstrak  

Penggunaan rokok elektrik di masyarakat terus meningkat, yang dapat membahayakan kesehatan tubuh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan pengguna rokok elektrik 

pada perkumpulan "Vape Gaming Store" di wilayah GOR H. Agus Salim, Kota Padang. Metode penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik korelasi menggunakan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 50 orang dengan teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji chi-square. Berdasarkan hasil uji chi-square, 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor teman, faktor pengetahuan, faktor media sosial, dan faktor 

gaya hidup dengan nilai p < 0,05. Dalam penelitian ini, faktor media sosial sangat berpengaruh dengan 

peningkatan risiko 9000 kali dalam penggunaan rokok elektrik. Faktor ini dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan informasi dan memberikan edukasi melalui media sosial dengan memberikan peringatan 

tentang bahaya rokok elektrik dalam jangka panjang melalui konten atau foto dalam pemasaran rokok 

elektrik.  

Kata Kunci: Pengguna Rokok Elektrik, Teman, Pengetahuan, Media Sosial, Gaya Hidup. 

 

Abstract 

The increase in e-cigarette users in society continues to grow, which can endanger bodily health. This study 

aims to determine the factors associated with e-cigarette users in the "Vape Gaming Store" association in the 

GOR H. Agus Salim area in Padang City. This research method is quantitative research. The research design 

is an analytic correlation with a cross-sectional approach. The sample in this study amounted to 50 people, 

with sampling techniques using total sampling. The results of the study were analyzed using the chi-square 

test. Based on the results of the chi-square test, there is a relationship between friend factors, knowledge 

factors, social media factors, and lifestyle factors, with a p-value <0.05. In this study, the social media factor 

is highly influential, increasing the likelihood of e-cigarette use by 9000 times. This factor can be utilized to 

help disseminate information and educate through social media by giving warnings about the long-term 

dangers of e-cigarettes in marketing content or photos. 
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 PENDAHULUAN 

Kebiasaan merokok merupakan masalah 

global yang belum dapat diselesaikan sepenuhnya 

oleh pemerintah di seluruh dunia. Berbagai upaya 

telah dilakukan untuk mengurangi kebiasaan 

merokok, termasuk penggunaan Nicotine 

Replacement Therapy (NRT). Salah satu bentuk 

NRT yang paling populer saat ini adalah rokok 

elektrik (Oroh et al., 2018). Meskipun rokok 

elektrik dianggap sebagai alternatif pengganti 

nikotin yang lebih aman dibandingkan dengan 

rokok konvensional, efek kesehatan jangka 

panjang dari vaping masih menjadi perdebatan 

ilmiah dan bahan penelitian lebih lanjut. 

Rokok elektrik mulai dikenal di 

Indonesia sekitar tahun 2010, namun 

popularitasnya baru meningkat signifikan pada 

tahun 2015, terutama di kalangan masyarakat 

urban. Rokok elektrik tidak hanya digunakan oleh 

orang dewasa, tetapi juga digemari oleh anak 

muda sebagai bagian dari gaya hidup karena 

desainnya yang menarik dan praktis. Tren 

penggunaan rokok elektrik didorong oleh 

berbagai faktor seperti pengaruh teman sebaya, 

keluarga, media sosial, dan iklan. Selain itu, 

rokok elektrik mudah didapatkan secara online 

dengan berbagai variasi desain yang menarik bagi 

pengguna muda, serta adanya anggapan bahwa 

rokok elektrik lebih aman daripada rokok 

konvensional. Namun, beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa kandungan tertentu dalam 

rokok elektrik, seperti Vitamin E Asetat, dapat 

menyebabkan gangguan paru-paru yang serius 

(Musyarofah & Lestari, 2023). 

Efek kesehatan dari penggunaan rokok 

elektrik sangat beragam, mulai dari peningkatan 

peradangan, kerusakan sel dan epitel, hingga 

penurunan sistem kekebalan lokal di paru-paru 

dan saluran pernapasan. Penggunaan rokok 

elektrik juga meningkatkan risiko penyakit seperti 

asma, emfisema, dan kanker (Kusumastuti & 

Haeriyah, 2021). Data prevalensi penggunaan 

rokok elektrik (vaping) di Indonesia 

menunjukkan angka yang cukup 

mengkhawatirkan, khususnya di kalangan 

remaja. Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) 2018, prevalensi pengguna rokok 

elektrik mencapai 2,8% dari keseluruhan 

populasi perokok, dengan pengguna terbanyak 

pada kelompok usia 10-19 tahun, mencerminkan 

peningkatan risiko kesehatan di kalangan 

generasi muda(Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2018).Selain itu, laporan dari 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

jumlah kasus cedera paru terkait penggunaan 

rokok elektrik, yang dikenal dengan sebutan 

Vaping-Associated Lung Injury (VALI). Pada 

tahun 2022, data yang dikumpulkan 

menunjukkan bahwa lebih dari 1.000 laporan 

terkait kasus penyakit paru yang diakibatkan oleh 

penggunaan rokok elektrik telah dicatat, di mana 

sebagian besar korbannya adalah remaja dan 

anak-anak(Widyantari, 2023) 

WHO (2023) telah mengeluarkan 

rekomendasi untuk menghentikan penjualan 

rokok elektrik di seluruh dunia karena dapat 

menyebabkan masalah kesehatan yang serius dan 

meningkatkan kecanduan nikotin, terutama di 

kalangan non-perokok muda. Jika masalah ini 

tidak segera ditangani, hal ini dapat berdampak 

negatif terhadap kesehatan generasi mendatang, 

memaksa pemerintah untuk mencari cara-cara 

baru untuk mengurangi kebiasaan vaping dan 

merokok tradisional. 

Berdasarkan data, Indonesia menempati 

peringkat pertama pengguna rokok elektrik 

terbanyak dengan persentase 25%, diikuti oleh 

Swiss (16%) dan Amerika Serikat (15%) 

(Databoks, 2023). Prevalensi perokok elektrik di 

Provinsi Sumatera Barat juga mengalami 

peningkatan dari 30,5% pada tahun 2021 menjadi 

30,27% pada tahun 2022, . Di Kota Padang, 

prevalensi perokok elektrik menunjukkan 

penurunan dari 0,04% pada tahun 2021 menjadi 

0,015% pada tahun 2022, tetapi kemudian 

meningkat kembali menjadi 0,046% pada tahun 

2023 (BPS, 2024). 

Fenomena ini menunjukkan adanya 

peningkatan penggunaan rokok elektrik di 

Indonesia, termasuk di Kota Padang. Mengingat 

bahaya jangka panjang dari penggunaan rokok 

elektrik yang dapat mempengaruhi kesehatan 

masa depan, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan 

dengan penggunaan rokok elektrik di kalangan 

anggota perkumpulan "Vape Gaming Store" di 

wilayah GOR H. Agus Salim, Kota Padang. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif analitik kuantitatif dengan menggunakan 

desain analitik observasional dan pendekatan 

cross-sectional. Metode ini memungkinkan peneliti 

untuk menilai hubungan antara faktor risiko dan 

dampaknya pada satu waktu pengamatan. Setiap 

subjek penelitian diamati satu kali, dan variabel 

yang diteliti diukur saat pemeriksaan berlangsung 

(Notoatmodjo, 2018). Desain ini cocok untuk 

mengevaluasi korelasi antara berbagai faktor 

seperti teman, pengetahuan, media sosial, dan gaya 

hidup dengan penggunaan rokok elektrik di 

kalangan anggota komunitas vape. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini mencakup seluruh anggota komunitas vape 

"Vape Gaming Store" di wilayah GOR H. Agus 

Salim, Kota Padang, yang berjumlah 50 orang. 

Teknik total sampling digunakan dalam penelitian 

ini karena jumlah populasi yang kurang dari 100, 

sehingga seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian. Teknik ini memastikan bahwa 
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semua individu dalam populasi diikutsertakan 

dalam penelitian, memberikan hasil yang lebih 

representatif dan akurat. 

Kriteria inklusi meliputi individu yang saat 

ini menggunakan rokok elektrik dan memiliki 

riwayat penggunaan rokok konvensional 

sebelumnya, serta mereka yang telah 

menggunakan rokok elektrik selama setidaknya 

enam bulan. Kriteria eksklusi mencakup individu 

yang tidak bersedia menjadi responden atau 

menolak berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilaksanakan di "Vape 

Gaming Store" di GOR H. Agus Salim, Kota 

Padang, pada bulan Maret 2024. Variabel 

independen yang diteliti meliputi faktor teman, 

pengetahuan, media sosial, dan gaya hidup, 

sementara variabel dependen adalah penggunaan 

rokok elektrik. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner, yang terdiri dari beberapa bagian yang 

dirancang untuk mengukur berbagai variabel. 

Kuesioner ini terdiri dari lima bagian utama: (1) 

Penggunaan rokok elektrik, (2) Faktor teman, (3) 

Pengetahuan tentang rokok elektrik, (4) Faktor 

media sosial, dan (5) Faktor gaya hidup. 

Kuesioner Penggunaan Rokok Elektrik 

menilai tingkat penggunaan rokok elektrik dengan 

dua kategori: tingkat ringan (frekuensi penggunaan 

antara 3-11 kali/hari) dan tingkat berat (frekuensi 

penggunaan ≥12 kali/hari). Instrumen ini 

diadaptasi dari penelitian sebelumnya oleh 

Damayanti (2017) 

Kuesioner Faktor Teman menilai pengaruh 

teman dalam penggunaan rokok elektrik. Terdiri 

dari 9 pertanyaan dengan opsi jawaban "ya" atau 

"tidak", di mana skor 1 diberikan untuk jawaban 

"ya" dan skor 2 untuk "tidak". Hasil pengukuran 

dikelompokkan menjadi kategori positif (nilai 

jumlah <78) dan negatif (nilai jumlah ≥78). 

Validitas instrumen ini diuji dengan nilai r hitung 

antara 0,567-0,738, yang lebih besar dari r tabel 

0,468, sehingga dinyatakan valid. Uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,724, 

menunjukkan bahwa instrumen ini reliabel 

(Lufocha, 2021). 

Kuesioner Pengetahuan Tentang Rokok 

Elektrik terdiri dari 17 pertanyaan dengan pilihan 

"benar" atau "salah". Skor 1 diberikan untuk 

jawaban benar dan skor 2 untuk jawaban salah. 

Hasil pengukuran diklasifikasikan sebagai baik 

(nilai 77-100%), cukup (nilai 56-76%), dan kurang 

(nilai <56%). Validitas instrumen ini menunjukkan 

bahwa dari 17 item yang diuji, 13 item dinyatakan 

valid dengan nilai r hitung 0,476-0,643, yang lebih 

besar dari r tabel 0,468. Uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,678, 

menegaskan keandalan instrumen ini (Fauzi & 

Areesantichai, 2020). 

Kuesioner Faktor Media Sosial mengukur 

pengaruh media sosial dalam penggunaan rokok 

elektrik, terdiri dari 7 pertanyaan dengan opsi 

jawaban "ya" atau "tidak". Skor 1 diberikan untuk 

jawaban "ya" dan skor 2 untuk "tidak". Hasil 

pengukuran dikelompokkan menjadi mendukung 

(nilai jumlah ≥57) dan tidak mendukung (nilai 

jumlah <57). Instrumen ini diuji validitasnya 

dengan r hitung 0,666-0,809, yang lebih besar dari 

r tabel 0,468, dan uji reliabilitas menghasilkan 

nilai Cronbach’s Alpha 0,768, menunjukkan 

instrumen ini valid dan reliabel (Lufocha, 2021). 

Kuesioner Faktor Gaya Hidup terdiri dari 10 

pertanyaan dengan pilihan jawaban "ya" atau 

"tidak". Skor 1 diberikan untuk jawaban "ya" dan 

skor 2 untuk "tidak". Hasil pengukuran 

dikategorikan menjadi mendukung (nilai jumlah 

≥57) dan tidak mendukung (nilai jumlah <57). 

Validitas instrumen ini diuji dan semua item 

dinyatakan valid dengan nilai r hitung 0,325-0,783 

lebih besar dari r tabel 0,281. Uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha 0,915, 

menunjukkan keandalan yang sangat 

tinggi(Karuniawati, 2019). 

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan 

etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan, 

Fakultas Keperawatan, Universitas Andalas 

Padang, sesuai dengan Surat Keterangan Layak 

Etik No.271.layaketik/KEPKFKEPUNAND. 

Penelitian ini dinyatakan memenuhi standar etika 

penelitian berdasarkan tujuh Standar WHO 2011, 

yang mencakup nilai sosial, nilai ilmiah, 

pemerataan beban dan manfaat, risiko, 

bujukan/eksploitasi, kerahasiaan dan privasi, serta 

persetujuan setelah penjelasan. Persetujuan etik ini 

berlaku dari tanggal 26 Maret 2024 hingga 26 

Maret 2025, menjamin bahwa penelitian 

dilaksanakan dengan memperhatikan hak dan 

kesejahteraan subjek penelitian. 

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner 

dan observasi diolah melalui tahapan editing, 

coding, processing, dan cleaning untuk 

memastikan data yang benar dan konsisten. 

Analisis data dilakukan dengan analisis univariat 

untuk menggambarkan karakteristik variabel 

penelitian dan analisis bivariat untuk menguji 

hubungan antara variabel, menggunakan uji chi-

square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

Dengan metode penelitian yang terstruktur 

ini, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor 

yang mempengaruhi penggunaan rokok elektrik di 

kalangan komunitas vape di Kota Padang.”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian, seperti yang dirangkum 

dalam tabel konsolidasi, memberikan gambaran 

menyeluruh tentang karakteristik demografis 

responden dan berbagai faktor yang memengaruhi 

penggunaan rokok elektrik. 
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Tabel 1 Distribusi Faktor Penggunaan Rokok 

Elektrik di Komunitas "Vape Gaming 

Store", GOR H. Agus Salim, Kota 

Padang (n=50) 
Variabel Kategori  f % 

Usia 17 – 25 tahun 40 80 

 
26 – 35 tahun 6 12 

 
36 – 45 tahun 4 8 

Jenis Kelamin Laki-Laki 38 76 

 
Perempuan 12 24 

Pendidikan SMA 15 30 

 
S1/S2/S3 35 70 

Durasi 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 

< 1 tahun 4 8 

 
1 – 5 tahun 35 70 

 
> 5 tahun 11 22 

Intensitas 

Penggunaan 

Rokok Elektrik 

Ringan 20 39,2 

 
Berat 30 58,8 

Pengaruh 

Teman 
Positif 28 54,9 

 
Negatif 22 43,1 

Pengetahuan 

Tentang Rokok 

Elektrik 

Baik 20 39,2 

 
Cukup 8 15,7 

 
Kurang 22 43,1 

Pengaruh 

Media Sosial 
Mendukung 33 64,7 

 

Tidak 

Mendukung 
17 33,3 

Pengaruh Gaya 

Hidup 
Mendukung 23 45,1 

 

Tidak 

Mendukung 
27 52,9 

 

Tabel menunjukkan bahwa mayoritas 

responden adalah dewasa muda berusia 17-25 

tahun (80%), dengan proporsi yang signifikan 

adalah laki-laki (76%) dan memiliki pendidikan S1 

atau S2/S3 (70%). Informasi demografis ini 

menunjukkan bahwa penggunaan rokok elektrik 

lebih banyak terjadi di kalangan laki-laki muda 

yang berpendidikan tinggi di komunitas tersebut. 

Berdasarkan durasi penggunaan rokok 

elektrik, sebagian besar responden (70%) 

melaporkan telah menggunakan rokok elektrik 

selama 1-5 tahun, yang menunjukkan adanya 

keterlibatan yang relatif lama dengan aktivitas 

vaping, yang dapat mengarah pada kebiasaan atau 

kecanduan. Intensitas penggunaan rokok elektrik 

sebagian besar adalah kategori berat (58,8%), yang 

mencerminkan tingkat ketergantungan yang tinggi 

terhadap rokok elektrik di kalangan responden. 

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa 

faktor utama yang memengaruhi penggunaan 

rokok elektrik. Pengaruh teman menjadi faktor 

yang signifikan, dengan 54,9% responden 

melaporkan adanya pengaruh positif dari teman. 

Hal ini menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya 

atau lingkaran sosial memiliki peran penting dalam 

mendorong penggunaan rokok elektrik. 

Pengetahuan tentang rokok elektrik juga bervariasi 

di antara responden, dengan 43,1% menunjukkan 

pengetahuan yang kurang. Kurangnya kesadaran 

tentang risiko yang terkait dengan penggunaan 

rokok elektrik dapat berkontribusi pada tingginya 

prevalensi penggunaan di dalam komunitas. 

Media sosial muncul sebagai faktor lain 

yang berpengaruh, dengan 64,7% responden 

menyatakan bahwa media sosial mendukung 

keputusan mereka untuk menggunakan rokok 

elektrik. Temuan ini menyoroti peran platform 

digital dalam menormalkan dan mempromosikan 

penggunaan rokok elektrik, terutama di kalangan 

dewasa muda yang lebih mungkin terpapar media 

tersebut. Begitu pula, gaya hidup ternyata 

memengaruhi penggunaan rokok elektrik, dengan 

52,9% responden menyatakan bahwa gaya hidup 

mereka tidak mendukung penggunaan rokok 

elektrik, yang menunjukkan adanya hubungan 

kompleks antara kebiasaan pribadi, pengaruh 

sosial, dan penggunaan rokok elektrik.  

 

Tabel 2 Signifikansi Statistik Faktor-Faktor 

Penggunaan Rokok Elektrik di 

Komunitas 

Variabel P-Value 
Odds Ratio 

(OR) 

Pengaruh Teman 0,002 6,417 

Pengetahuan Tentang 

Rokok Elektrik 
0,04 - 

Pengaruh Media 

Sosial 
0,003 9 

Pengaruh Gaya 

Hidup 
0,005 5,444 

 

Hasil tabel menunjukkan bahwa beberapa 

faktor memiliki hubungan signifikan dengan 

penggunaan rokok elektrik di komunitas "Vape 

Gaming Store". Pengaruh teman memiliki p-value 

0,002 dan Odds Ratio (OR) 6,417, menunjukkan 

bahwa dukungan teman meningkatkan 

kemungkinan penggunaan rokok elektrik 6,4 kali 

lebih besar. Pengetahuan tentang rokok elektrik 

memiliki p-value 0,040, menunjukkan bahwa 

kurangnya pengetahuan terkait risiko rokok 

elektrik berhubungan dengan peningkatan 

penggunaan. 

Pengaruh media sosial sangat kuat, dengan 

p-value 0,003 dan OR 9,000, mengindikasikan 

bahwa eksposur pada konten yang mendukung 

rokok elektrik di media sosial meningkatkan 

kemungkinan penggunaan hingga 9 kali. Gaya 

hidup juga berhubungan signifikan, dengan p-

value 0,005 dan OR 5,444, menunjukkan bahwa 

gaya hidup yang mendukung vaping meningkatkan 

kemungkinan penggunaan 5,4 kali lebih besar. 
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Penelitian ini mengidentifikasi beberapa 

faktor signifikan yang mempengaruhi penggunaan 

rokok elektrik di komunitas "Vape Gaming Store" 

di GOR H. Agus Salim, Kota Padang. Faktor-

faktor ini mencakup pengaruh teman, pengetahuan 

tentang rokok elektrik, media sosial, dan gaya 

hidup. 

Pengaruh Teman merupakan salah satu 

faktor yang signifikan dalam penggunaan rokok 

elektrik. Sebagian besar responden (54,9%) 

menyatakan bahwa teman berperan dalam 

keputusan mereka untuk menggunakan rokok 

elektrik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Diana et al. (2020) yang 

menemukan bahwa di kalangan mahasiswa, 

mayoritas responden (84,1%) menggunakan rokok 

elektrik karena pengaruh teman. Yowa et al. 

(2023) menemukan bahwa remaja yang memiliki 

teman yang merokok memiliki kemungkinan 2,3 

kali lebih besar untuk menjadi perokok aktif. Ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sosial, terutama 

teman sebaya, memiliki pengaruh yang signifikan 

dalam mendorong perilaku penggunaan rokok 

elektrik, terutama di kalangan remaja dan dewasa 

muda yang lebih rentan terhadap pengaruh 

kelompok sosial mereka  

Pengetahuan tentang Rokok Elektrik juga 

terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan rokok elektrik. Penelitian ini 

menemukan bahwa hampir setengah dari 

responden (43,1%) memiliki pengetahuan yang 

kurang tentang risiko dan bahaya rokok elektrik. 

Dalam studi Purnawinadi dan Kumayas, 

ditemukan bahwa sikap terhadap rokok elektrik, 

yang dipengaruhi oleh kelompok sebaya serta 

keluarga, berhubungan erat dengan perilaku 

merokok di kalangan pengguna (Purnawinadi & 

Kumayas, 2019). Hal serupa diungkapkan oleh 

Nizamie and Kautsar (2021) yang menekankan 

bahwa pemahaman pendidikan serta lingkungan 

sosial dapat mempengaruhi tingkat adopsi dan 

kebiasaan merokok elektrik di Indonesia. Hasil ini 

juga mendukung teori Lawrence Green, yang 

menyatakan bahwa pengetahuan adalah faktor 

predisposisi yang penting dalam pembentukan 

perilaku kesehatan (Hendarmin et al., 2023) 

Media Sosial memiliki pengaruh signifikan 

dalam mempromosikan penggunaan rokok 

elektrik. Mayoritas responden (64,7%) mengakui 

bahwa media sosial mendukung penggunaan rokok 

elektrik mereka. Hasil ini konsisten dengan 

penelitian Asgara et al. (2023), yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar remaja di Kecamatan 

Sambelia, Lombok Timur, terpengaruh oleh media 

sosial dalam keputusan mereka untuk 

menggunakan rokok elektrik (91,3%). Simorangkir 

and Tarigan (2023) juga menyebutkan bahwa 

promosi di media sosial telah menciptakan 

persepsi bahwa vaping lebih aman dibandingkan 

rokok konvensional, padahal penelitian mereka 

menemukan bahwa paparan jangka panjang 

terhadap uap rokok elektrik dapat menyebabkan 

peradangan dan kerusakan jaringan jantung Media 

sosial sering kali mempromosikan rokok elektrik 

sebagai alternatif yang lebih aman dibandingkan 

dengan rokok konvensional, padahal bukti ilmiah 

mengenai keamanan jangka panjangnya masih 

belum jelas. Paparan terhadap konten promosi di 

media sosial dapat meningkatkan penggunaan 

rokok elektrik hingga 9 kali lipat (Asgara et al., 

2023). 

Gaya Hidup juga ditemukan berpengaruh 

terhadap penggunaan rokok elektrik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden (52,9%) menyatakan bahwa gaya hidup 

mereka tidak mendukung penggunaan rokok 

elektrik, namun mereka tetap menggunakannya. 

Ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya 

oleh Karuniawati (2019), yang menunjukkan 

bahwa gaya hidup sering kali mendukung 

penggunaan rokok elektrik, terutama di kalangan 

remaja dan dewasa muda yang menganggap 

vaping sebagai bagian dari gaya hidup modern dan 

trendi. Hal ini menunjukkan bahwa ada faktor lain, 

seperti pengaruh teman dan media sosial, yang 

lebih menentukan dalam mendorong penggunaan 

rokok elektrik daripada gaya hidup semata. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menyoroti pentingnya pendekatan multifaset 

dalam intervensi kebijakan kesehatan masyarakat 

untuk mengurangi prevalensi penggunaan rokok 

elektrik. Kampanye kesehatan yang berfokus pada 

peningkatan pengetahuan tentang bahaya rokok 

elektrik, serta regulasi yang lebih ketat terhadap 

promosi produk ini di media sosial, dapat menjadi 

langkah efektif untuk menurunkan angka 

penggunaan rokok elektrik, terutama di kalangan 

remaja dan dewasa muda yang lebih rentan 

terhadap pengaruh sosial (Al‐Delaimy & Sim, 

2021; Izquierdo‐Condoy et al., 2024). Selain itu, 

program pendidikan yang dirancang khusus untuk 

kelompok-kelompok berisiko tinggi dapat 

membantu memberikan pemahaman yang lebih 

baik tentang risiko kesehatan yang terkait dengan 

penggunaan rokok elektrik (APHA, 2020; 

Izquierdo‐Condoy et al., 2024). Upaya ini penting 

untuk mengubah persepsi publik dan norma-norma 

sosial yang menganggap rokok elektrik sebagai 

alternatif yang lebih aman dibandingkan dengan 

rokok konvensional (Al‐Delaimy & Sim, 2021). 

Penelitian ini juga menunjukkan perlunya 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi 

interaksi antara faktor-faktor ini dan untuk 

mengembangkan intervensi yang lebih efektif. 

Misalnya, studi tambahan dapat difokuskan pada 

peran media sosial dalam membentuk perilaku 

pengguna dan bagaimana kebijakan dapat 

disesuaikan untuk meminimalkan dampak 

negatifnya. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

strategi pengendalian penggunaan rokok elektrik 

harus komprehensif, termasuk pendidikan, 
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regulasi, dan perubahan sosial yang menargetkan 

persepsi publik tentang produk ini. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penggunaan rokok elektrik di komunitas "Vape 

Gaming Store" di GOR H. Agus Salim, Kota 

Padang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

signifikan, yaitu pengaruh teman, pengetahuan, 

media sosial, dan gaya hidup. Pengaruh teman dan 

media sosial memiliki peran besar dalam 

mendorong penggunaan rokok elektrik, terutama 

di kalangan remaja dan dewasa muda. Kurangnya 

pengetahuan tentang bahaya rokok elektrik juga 

berkontribusi pada tingginya angka 

penggunaannya. Meskipun gaya hidup tidak secara 

langsung mendukung penggunaan rokok elektrik, 

faktor sosial dan informasi tampaknya lebih 

berpengaruh. 

Upaya intervensi kesehatan masyarakat 

perlu difokuskan pada peningkatan edukasi tentang 

risiko rokok elektrik dan pengaturan promosi 

produk ini di media sosial. Diperlukan pendekatan 

yang komprehensif untuk mengubah persepsi 

publik dan mengurangi prevalensi penggunaan 

rokok elektrik di kalangan remaja dan dewasa 

muda.. 
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